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ABSTRAK 
 

RETNO WIDYA ANGGRAINI. 1502040103. “Pengaruh Media Line Webtoon 
terhadap Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi oleh Siswa Kelas X SMA 
Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020”. Skripsi. Medan : 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 2020. 
 
Skripsi ini meneliti tentang penggunaan media Line Webtoon terhadap kemampuan 
menulis karangan eksposisi oleh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan dan pemahaman siswa 
dalam menulis karangan eksposisi, hal itu disebabkan karena tidak adanya media 
pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh media Line Webtoon terhadap kemampuan menulis karangan 
eksposisi oleh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 18 Sunggal tahun pembelajaran 
2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA 
Muhammadiyah 18 Sunggal yang berjumlah 131 siswa yang terdiri dari 4 kelas. 
Dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan teknik random sampling dan terpilih 
kelas X-MIA 2 yang berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen dan X-IS 1 
berjumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Dan instrumen 
penelitian yang digunakan peneliti berupa media Line Webtoon yaitu menulis 
karangan eksposisi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa keterampilan 
menulis karangan eksposisi setelah perlakuan menggunakan media Line Webtoon 
memperoleh nilai rata-rata 80,51 termasuk dalam kategori baik (B). Sementara 
kelompok siswa yang tidak menggunakan media Line Webtoon memperoleh nilai 
rata-rata 505,30 termasuk dalam kategori cukup (C). Dari hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa hipotesis terbukti, melalui uji hipotesis t diperoleh thitung> ttabel yaitu 
9,00 > 1,668. Hal ini berarti terdapat pengaruh dalam penggunaan media Line 
Webtoon terhadap kemampuan mnulis karangan ekposisi oleh siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 18 Sunggal tahun pembelajaran 2019/2020. 
 
Kata Kunci:Media, Line Webtoon, Karangan Eksposisi, SMA Muhammadiyah 18, 
kelas X 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Perhatian dan kegiatan pembelajaran bahasa dikembangkan menjadi 

pembelajaran keterampilan berbahasa.Pembelajaran bukan lagi ditentukan oleh 

pengetahuan bahasa, melainkan pada keterampilan berbahasa.Keterampilan 

berbahasa yang dimaksud meliputi keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut diberikan secara 

terpadu. Dalam hal ini peran guru bahasa sangat menentukan keberhasilan para 

siswa. Untuk itu guru perlu menyiapkan diri dalam menyajikan bahan atau  

materi ajar, menentukan kegiatan apa saja yang dilakukan bersama dengan 

siswanya, mengupayakan agar bahan sajiannya mampu meningkatkan 

keterampilan khusus tertentu. Alat dan sarana penunjang yang sesuai dengan 

bahan yang diajarkan.Semuanya diramu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 Dalman (2015:3) Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa 

penyampaian pesan informasi secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis 

melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi 

tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Selain itu, menulis juga dapat 

dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau kalimat untuk 

disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat memahaminya. 
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Dengan demikian, menulis merupakan proses penyampaian pikiran, angan-

angan, serta lambang/tanda tulisan yang bermakna. 

 Pada kurikulum 2013 yang berbasis pada teks menjadikan keterampilan 

menulis menjadi sangat penting, salah satunya adalah menulis teks eksposisi. 

Teks eksposisi merupakan salah satu materi pelajaran Bahasa Indonesia yang 

tercantum pada kompetensi dasar 4.3. Pada materi pembelajaran tersebut siswa 

harus mampu mengembangkan isi (permasalahan, argument, pengetahuan dan 

rekomendasi) teks eksposisi secara lisan dan tulisan.Dalam materi pembelajaran 

ini siswa diajak untuk dapat menyusun sebuah teks atau karangan eksposisi 

dengan memerhatikan strukur isi, permasalahan, argumentasi, pengetahuan, 

rekomendasi, dan kebahasaan. 

 Dalman (2015:120) eksposisi adalah teks yang menjelaskan atau 

memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan, yang memerlukan fakta tetapi tidak 

bersifat mempengaruhi pembaca.Teks ini semata-mata untuk menyampaikan 

informasi tertentu dan menambah wawasan pembaca. 

 Berdasarkan pengalaman peneliti selama magang di sekolah SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal. Metode mengajar yang digunakan guru masih 

bersifat konvensional, yaitu dengan menggunakan metode ceramah. Guru 

menjadi satu-satunya sumber informasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

siswa terbiasa hanya menerima pengetahuan melalui guru. Selain itu, siswa 

kurang berinteraksi antara yang satu dengan yang lain, siswa cenderung pasif 

dan siswa kurang berlatih dalam mengembangkan ide.Hal itu menyebabkan 
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siswa kurang mampu dan memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru. 

 Peneliti juga mewawancarai guru Bahasa Indonesia di SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal, guru mengungkapkan bahwa kemampuan siswa 

dalam menulis teks eksposisi masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan 

siswa  menulis karangan eksposisi disebabkan oleh faktor peserta didik yang 

malas, kurang berminat untuk menulis, kurang latihan, kosa kata serta sulitnya 

menuangkan ide atau gagasan.  

 Selain itu, selama peneliti magang di sekolah tersebut siswa terlihat 

bosan dan tidak paham dengan materi yang disampaikan guru. Keberhasilan 

guru dalam  penyampaian materi tergantung pada kelancaran interaksi dan 

komunikasi antara guru dengan siswa, maka guru perlu menggunakan media 

dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus dapat memilih media 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristiknya. 

 Menyadari hal tersebut, salah satu media yang tepat digunakan dalam 

menulis karangan eksposisi adalah media Line Webtoon.Media merupakan salah 

satu alat yang digunakan untuk menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembelajaran. Media Line Webtoon diharapkan dapat mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi saat melangsungkan proses pembelajaran keterampilan 

menulis karangan eksposisi. Penelitian tentang Webtoon pernah dilakukan oleh 

Nuratikah dan Aida (2018), dengan judul “Pengaruh Penggunaan Webtoon 

terhadap Keterampilan Menulis Pantun”.Peneliti menyatakan bahwasannya 
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Webtoon menyajikan kalimat dalam bentuk yang singkat, padat dan jelas.Selain 

itu, Webtoon juga menampilkan gambar percakapan tiap tokoh yang didesain 

semenarik mungkin, sehingga siswa mudah menemukan maksud atau tujuan dari 

cerita tersebut dan tidak merasa bosan ketika membaca sebuah cerita. 

 Selain itu, penelitian tentang Webtoon juga pernah dilakukan oleh Silpani 

Oktarina,dkk (2019), dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah 

Drama Dengan Menggunakan Media Line Webtoon Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kota Bengkulu”. Peneliti menyatakan bahwasannya media Line 

Webtoon yang digunakan dalam menulis naskah drama tersebut dapat 

meningkatkan proses pembelajaran. Dengan menggunakan media Line Webtoon 

sebagai media pembelajaran dapat menarik minat siswa dalam menulis dan guru 

dapat memanfaatkan media apa pun yang sesuai dengan perkembangan zaman 

untuk meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran menulis. 

 Menurut Rizkakhumair (dalam Suciati, dkk, 2014)Webtoon adalah 

singkatan dari website dan cartoon.Webtoon berisi kumpulan gambar dan 

bercerita (komik) yang dipublikasikan secara online. Webtoon dianggap sebagai 

subgenre dari Manhwa (komik Korea). Namun Webtoon dan Manhwa berbeda 

dalam media publikasi yang digunakan. Manhwa dipublikasikan secara fisik 

berupa buku/majalah, sedangkan Webtoon dipublikasikan lewat media internet 

biasanya pada situs hosting komik. 

 Menurut Seung dalam Nuratika dan Aida (2018) istilah Webtoon 

digunakan untuk membedakan dari buku komik yang diterbitkan sebagai tujuan 
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Webtoon diciptakan untuk dilihat di web. Namun, setelah munculnya smart 

media, konsep dari Webtoon telah meluas dan didefinisikan sebagai barang 

kreatif yang dikombinasikan dengan cerita, gambar dan teknik.Sedangkan 

menurut kamus Oxford, Webtoon is Ananimated cartoon or series of comic 

strips published online. Artinya Webtoon adalah sebuah kartun animasi atau 

serangkaian strip komik yang diterbitkan secara online. 

 Penggunaan Webtoon dalam pembelajaran menulis karangan eksposisi 

diharapkan dapat membuat suasana belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Selain itu, penggunaan Webtoon juga diharapkan bisa 

merangsang kreativitas siswa dalam menulis karangan eksposisi. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peniliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Media Line Webtoon terhadap 

Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi oleh Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020. 

 

B. Identifikasi Masalah   

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terindentifikasi 

masalah-masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Siswa kurang mampu dan memahami dalam menulis karangan eksposisi. 

2. Aktifitas pembelajaran menulis siswa masih kurang efektif. 

3. Kurangnya penerapan media pembelajaran di sekolah oleh guru saat proses 

pembelajaran menulis karangan eksposisi. 
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C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah tersebut pada pengaruh media Line Webtoon terhadap kemampuan 

menulis karangan eksposisi oleh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020. 

 
D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020 tanpa 

menggunakan media Line Webtoon? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020 dengan 

menggunakan media Line Webtoon? 

3. Apakah ada pengaruh media Line Webtoon terhadap kemampuan siswa 

menulis karangan eksposisi pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020? 

 
E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan eksposisi tanpa 

menggunakan media Line Webtoon oleh siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan eksposisi dengan 

menggunakan media Line Webtoon oleh siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020. 

3. Untuk Mengetahui pengaruhmedia Line Webtoon terhadap kemampuan 

siswa menulis karangan eksposisi pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 

18 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019/2020. 

 
F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi Siswa: Dengan menggunakan media pembelajaran “Line 

Webtoon”yang diterapkan oleh guru di kelas. Diharap dapat meningkatkan 

kemampuan menulis karang eksposisi oleh siswa. 

2. Bagi Guru : Dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Bagi Peneliti : Sebagai bekal peneliti untuk menjadi seorang pendidik (guru). 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Media Pembelajaran 

1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

 Media erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Kata media berasal 

dari bahasa Latin, yaitu medius.Arti kata medius adalah tengah, perantara, 

perantara, atau pengantar.Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.Gerlach & Ely dalam 

Arsyad (2017:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.Dalam 

pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografi, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

 Batasan lain telah pula dikemukan oleh para ahli yang sebagian 

diantaranya akan diberikan berikut ini. AECT (Association of Education and 

Communication Technology, 1997) memberi batasan tentang media sebagai 

segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. Di samping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang 
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sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming dalam Arsyad (2017:3) 

adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 

mendamaikannya. 

 Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu 

mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar 

siswa dan isi pelajaran. Di samping itu, mediator dapat pula mencerminkan 

pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, 

mulai dari guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut 

media.Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan 

pesan-pesan pembelajaran. 

 Heinich, dan kawan-kawan dalam Arsyad (2017:3) mengemukakan 

istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi sumber dan 

penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang 

diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media 

komunikasi.Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 

bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka 

media itu disebut media pembelajaran. Sejalan dengan batasan ini, Hamidjojo 

dalam Latuheru dalam Arsyad (2017:4) memberi batasan media sebagai semua 

bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 

menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang 

dikemukakan itu sampai kepada penerima yang disetujui. 
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa media adalah alat untuk menyampaikan 

pesan atau informasi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Media 

memiliki peran penting untuk siswa, karena siswa akan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran yang terlihat lebih menarik. 

 
1.2 Fungsi Media Pembelajaran 

 Levie & Lentz dalam Arsyad (2017:20) mengemukakan empat fungsi 

media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi 

afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris. 

 Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 

berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 

pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi 

pelajaran yang tidak disenangi oleh  mereka sehingga mereka tidak 

memperhatikan. Media gambar, khususnya gambar yang diproyeksikan melalui 

overhoad projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka 

kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan 

untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar. 

 Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar (membaca) teks yang bergambar.Gambar atau lambang visual 

dapat mengunggah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut 

masalah sosial atau ras. 
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 Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

dalam gambar. 

 Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat sari hasil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu 

siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam 

teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran 

berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima 

dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara 

verbal. 

 Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat 

dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun 

dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.Materi 

harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-

prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif.Di samping 

menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang 

menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa. 

 Dapat disimpulkan bahwa media memiliki fungsi yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Karena, media adalah alat bantu guru untuk 

menyampaikan sebuah materi pembelajaran yang nantinya akan diterima oleh 

siswa dengan baik. 
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1.3  Manfaat Media Pembelajaran 

 Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak 

ahli.Menurut Kemp & Dayton dalam Arsyad (2017:25) meskipun telah lama 

disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan media pembelajaran, 

penerimaannya serta pengintegrasiannya ke dalam program-program pengajaran 

berjalan amat lambat. Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang 

menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral 

pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai 

berikut: 

a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat 

atau mendengar penyajian melalui media menerima  yang sama. Mesipun 

para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, 

dengan penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi 

sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai 

landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 

b. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai 

penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. 

Kejelasan dan keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-berubah, 

penggunaan efek khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan 

menyebabkan siswa tertawa dan berpikir, yang kesemuanya 

menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan meningkatkan 

minat.  
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c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar 

dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal pastisipasi siswa, 

umpan balik, dan penguatan. 

d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 

kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk 

mengantarkan pesan-pesan da nisi pelajaran dalam jumlah yang cukup 

banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa. 

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila mana integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-

elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, 

spesifik, dan jelas. 

f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau 

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk 

penggunaan secara individu. 

g. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 

proses belajar dapat ditingkatkan. 

h. Peran guru dapat barubah kearah yang lebih positif; beban guru untuk 

penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi 

bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada 

aspek penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai 

konsultan atau penasihat siswa. 
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 Sudjana & Rivai dalam Arsyad (2017:28) mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 

pelajaran. 

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa banyak sekali manfaat dari penggunaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Sebab, siswa akan cenderung 

lebih aktif sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

 
1.4  Jenis Media Pembelajaran 

 Menurut Arsyad (2017:89) media pembelajaran dapat dikelompokkan ke 

beberapa bagian seperti di berikut ini : 
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a. Media cetakan visual 

Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peran 

yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat 

memepelancar pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan 

organisasi) dan memperkuat ingatan. 

b. Media audio-visual 

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan 

pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan 

penting yang diperlukan dalam media audio-visual adalah penulisan 

naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak, 

rancangan, dan penelitian. 

c. Media komputer 

Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam 

bidang pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai manajer 

dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan namaComputer-

Managed Instruction (CMI). Ada pula peran komputer sebagai pembantu 

tambahan belajar; pemanfaatannya meliputi penyajian informasi isi 

materi pelajaran, latihan, atau kedua-duanya. 

d. Media cetakan 

Materi pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal 

adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. 
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e. Media internet 

Dunia internet kini sangat pesat, tanpa mengenal usia, tanpa 

mengenal jabatan, seakan kita semua harus dipaksa untuk mengenal 

dunia maya ini. Konsep dunia internet juga banyak menimbulkan hal 

positif dan negatif. 

 
1.5  Ciri-ciri Media Pembelajaran 

 Gerlach & Ely dalam Arsyad (2017: 15) mengemukakan tiga ciri media 

yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang 

dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu atau kurang 

efisien melakukannya. 

a. Ciri fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek.Suatu 

peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media 

seperti foto grafi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film.Suatu 

objek yang telah di ambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau 

video kamera dengan mudah dapat dipreproduksi dengan mudah kapan 

saja diperlukan.Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu 

rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu di 

transportasikan tanpa mengenal waktu. 



17 
 

 
 

Cara ini amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau objek 

yang telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada dapat 

digunakan setiap saat.Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali dalam 

satu dekade atau satu abad dapat diabadikan dan disusun kembali untuk 

keperluan pembelajaran.Demikian pula kegiatan siswa dapat direkam 

untuk kemudian dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat baik secara 

perorangan maupun secara kelompok. 

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 

memiliki ciri manipulatif.Kejadian yang memakan waktu berhari-hari 

dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan 

teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana 

proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat 

dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat 

dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat 

menayangkan kembali hasil suatu rekaman video.Pada rekaman gambar 

hidup seperti video dan motion film yang kejadiannya dapat diputar 

mundur. 

Media rekaman video atau audio dapat diedit sehingga guru hanya 

menampilkan bagian-bagian penting/ utama dari ceramah, pidato, atau 

urutan suatu kejadian dengan memotong bagian-bagian yang tidak 

diperlukan. Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan 
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perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam 

pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian 

yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja 

akan membingungkan dan bahkan menyesatkan sehingga dapat 

mengubah sikap mereka ke arah yang tidak diinginkan. 

Manipulasi kejadian atau objek dengan jalan mengedit hasil rekaman 

dapat menghemat waktu. Proses penanaman dan panen gandum menjadi 

tepung, dan penggunaan tepung untuk membuat roti dapat dipersingkat 

waktunya dalam suatu urutan rekaman video atau film yang mampu 

menyajikan informasi yang cukup bagi siswa untuk mengetahui asal usul 

dan proses dari penanaman bahan baku tepung hingga menjadi roti. 

c. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 

ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut 

disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang 

relatif sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak 

hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah 

di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman 

video, audio, disket komputer dapat disebar ke seluruh penjuru tempat 

yang diinginkan kapan saja. 

Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat 

direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara bersamaan di 
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berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. 

Konsistensi informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau 

hamper sama dengan aslinya. 

 
2. Media Line Webtoon 

2.1  Pengertian Media Line Webtoon 

  Media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan  dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens atau siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Menurut Rizkakhumair 

(dalam Suciati,dkk, 2014)Webtoon adalah singkatan dari website dan cartoon. 

Webtoon berisi kumpulan gambar dan bercerita (komik) yang dipublikasikan 

secara online. Webtoon dianggap sebagai subgenre dari Manhwa (komik Korea). 

Namun Webtoon dan Manhwa berbeda dalam media publikasi yang digunakan. 

Manhwa dipublikasikan secara fisik berupa buku/majalah, sedangkan Webtoon 

dipublikasikan lewat media internet biasanya pada situs hosting komik. 

 Menurut Seung dalam Nuratika dan Aida (2013:984) istilahWebtoon 

digunakan untuk membedakan dari buku komik yang diterbitkan sebagai tujuan 

Webtoon diciptakan untuk dilihat di web. Namun, setelah munculnya smart 

media, konsep dari Webtoon telah meluas dan didefinisikan sebagai barang 

kreatif yang dikombinasikan dengan cerita, gambar dan teknik. Sedangkan 

menurut kamus Oxford, Webtoon is Ananimated cartoon or series of comic 



20 
 

 
 

strips published online. Artinya Webtoon adalah sebuah kartun animasi atau 

serangkaian strip komik yang diterbitkan secara online. 

 Ahmad Rohani (2014:78) menyatakan komik adalah suatu kartun yang 

mengungkapkan suatu karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang 

erat, dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan 

kepada para pembaca. 

 Menurut Sadiman, dkk (2014:45) kartun sebagai salah satu bentuk 

komunikasi grafis adalah suatu gambar interpretatif yang menggunakan simbol-

simbol untuk menyampaikan suatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesutau 

sikap terhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu. Kemampuannya 

besar sekali untuk menarik perhatian, mempengaruhi sikap maupun tingkah 

laku. 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media Line 

Webtoon merupakan media internet. Menurut Arsyad (2017:195) Internet adalah 

sebuah jaringan komputer yang saling terhubung dan dapat berkomunikasi satu 

sama lain secara global/internasional baik melalui kabel,radio,satelit, dan lain-

lain. Selain Webtoon termasuk ke dalam media internet, Webtoon juga termasuk 

ke dalam media yang berbasis sketsa atau stick figure. 

 Pada gambar garis (sketsa atau stick figure) kendati amat sederhana, 

dapat menunjukkan aksi atau sikap dengan dampak yang cukup baik.Dengan 

gambar garis kita dapat menyampaikan cerita atau pesan-pesan penting.Dalam 

membuat gambar garis ciri utama objek, aksi, atau situasi yang ingin dilukiskan 
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harus tetap ada. Wajah yang ceria dapat dibedakan dari wajah yang cemberut 

dengan garis-garis lengkung pada wajah (misalnya mulut dan alis). 

 Gambar garis (sketsa atau stick figure) merupakan pengembangan dari 

media pembelajaran visual.Sebagai media pembelajaran, gambar garis harus 

sesuai dengan tema dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.Gambar garis 

yang digunakan pun dapat memberikan motivasi dan minat belajar siswa di 

kelas. Selain itu gambar garis juga dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam bidang melukis dan berbahasa dalam proses pembelajaran. 

 
2.2  Langkah-langkah pembuatan Line Webtoon atau komik 

 Menurut Angkowo dan Kosasih dalam Resti, dkk (2013 ) langkah-

langkah pembuatan media komik dalam kegiatan belajar mengajar yaitu : 

a. Perumusan ide cerita dan pembentukkan karakter. 

b. Sketching (pembuatan sketsa) yakni menuangkan ide cerita dalam media 

gambar secara kasar. 

c. Inking (penintaan) yaitu penintaan pada goresan pensil sketsa. 

d. Coloring (pewarnaan) yaitu pemberian warna pada komik. 

e. Lattering (pembuatan teks pada komik). 

 
2.3  Kelebihan Line Webtoon atau komik 

 Menurut Ahmad Rohani (2014:78 ) komik memusatkan perhatian di 

sekitar rakyat. Cerita-ceritanya mengenal diri pribadi, sehingga pembaca dapat 

segera mengidentifikasikan dirinya melalui perasaan serta tindakan dari 
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perwatakan-perwatakan tokoh utamanya. Cerita-ceritanya ringkas dan menarik 

perhatian, dilengkapi dengan aksi, bahkan dalam lembaran surat kabar dan 

buku-buku, komik dibuat lebih hidup serta diolah dengan pemakaian warna-

warna secara bebas. 

 
2.4 Kelemahan Line Webtoonatau Komik 

 Menurut Ahmad Rohani (2014:79) dewasa ini banyak bacaan komik di 

pasaran atau di perpustakaan yang sifatnya tak selalu mendidik dan 

mengarahkan pembaca (peserta didik) ke hal-hal yang terlalu imajinatif.Yang 

demikian itu harus dipahamkan pada peserta didik supaya mereka tidak tersesat 

oleh bacaan komik yang demikian.Walaupun komik dapat menumbuhsuburkan 

minat baca tetapi jangan sampai peserta didik terlalu terlena dengan bacaan 

komik sehingga lupa dengan buku bacaan pelajaran. 

 
3. Menulis  

3.1  Pengertian Menulis 

 Dalman (2015:3) Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa 

penyampaian pesan informasi secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis 

melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi 

tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 

 Menurut Suparno dan Yunus dalam Dalman (2015:4) menulis merupakan 

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 
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tulis sebagai alat atau medianya. Selanjutnya menurut Tarigan dalam Dalman 

(2015:4) mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan 

lambing-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambing-lambang grafis tersebut 

dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto dalam Dalman (2015:4) 

menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan idea tau gagasannya dalam 

bentuk karangan secara leluasa.Dalam hal ini, menulis itu membutuhkan 

skemata yang luas sehingga penulis mampu menuangkan ide, gagasan, 

pendapatnya dengan mudah dan lancar.Skemata itu sendiri adalah pengetahuan 

dan pengelaman yang dimiliki. Jadi, semakin luas skemata seseorang, semakin 

mudahlah ia menulis. 

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk 

lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu 

kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan atau lambang/tanda/tulisan berupa 

kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok 

kata atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk  paragraf, dan kumpulan 

paragraf membentuk wacana/karangan yang utuh dan bermakna. 
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3.2  Manfaat Menulis 

 Menurut Dalman (2015:6) menulis memiliki banyak manfaat yang dapat 

dipetik dalam kehidupan ini, di antarannya adalah: 

a. Peningkatan kecerdasan. 

b. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas. 

c. Penimbuhan keberanian, dan 

d. Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

 
4. Karangan Eksposisi 

4.1 Pengertian Karangan Eksposisi 

 Menurut Kosasih dan Endang (2018:96) Teks eksposisi adalah teks yang 

mengemukakan sejumlah argument disertai fakta-fakta.Di dalam sebuah teks 

eksposisi, mungkin pula di dalamnya terkandung penilaian, sugesti, dorongan, 

atau ajakan-ajakan tertentu kepada khalayak. 

 Dalman (2015:120) eksposisi adalah teks yang menjelaskan atau 

memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan, yang memerlukan fakta tetapi tidak 

bersifat mempengaruhi pembaca.Teks ini semata-mata untuk menyampaikan 

informasi tertentu dan menambah wawasan pembaca. 

 Menurut Akhadiah, dkk dalam Dalman (2015:119), karangan eksposisi/ 

pemaparan adalah suatu corak karangan yang menerangkan atau 

menginformasikan sesuatu hal yang memperluas pandangan, wawasan atau 

pengetahuan pembaca. Kemudian, pendapat lain juga mengatakan bahwa 

eksposisi berasal dari kata Eksposition ynang berarti membuka atau menilai. 
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Dalam hal ini, eksposisi adalah wacana yang bertujuan untuk memberitahu, 

mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu hal. Menurut Utami, dkk. 

Karangan eksposisi merupakan karangan yang bertujuan untuk menginformasikan 

tentang sesuatu sehingga memperluas pengetahuan pembaca. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karangan eksposisi adalah karangan yang menjelaskan atau memaparkan 

pendapat, gagasan, keyakinan, yang memerlukan fakta yang diperkuat dengan 

angka, statistik, peta dan grafik, tetapi tidak bersifat memengaruhi 

pembaca.Karangan ini bertujuan semata-mata untuk menyampaikan informasi 

tertentu dan menambah wawasan pembaca. 

 
4.2  Ciri-ciri Karangan Eksposisi 

 Ada beberapa ciri karangan eksposisi menurut Mariskan dalam Dalman 

(2015:120), yaitu: 

a. Paparan itu karangan yang berisi pendapat, gagasan, keyakinan. 

b. Paparan memerlukan fakta yang diperlukan dengan angka, statistik, peta, 

grafik. 

c. Paparan memerlukan analisis dan sintesis. 

d. Paparan menggali sumber ide dari pengalaman, pengamatan, dan 

penelitian, serta sikap dan keyakinan. 

e. Paparan menjauhi sumber daya khayal. 

f. Bahasa yang dipergunakan adalah bahasa yang informatif dengan kata-

kata yang denotatif. 



26 
 

 
 

g. Penutup paparan berisi penegasan. 

 
4.3  Macam-macam Karangan Eksposisi 

 Menurut Mariskan dalam Dalman (2015:121) ada tiga macam eksposisi, 

yaitu: 

a. Lukisan dalam eksposisi 

Yang dimaksud lukisan dalam eksposisi adalah paparan yang 

mempergunakan lukisan, supaya karangan paparan itu tidak kering, 

contohnya: otobiografi, kisah perampokan, peristiwa pembunuhan. 

b. Eksposisi proses 

Eksposisi yang memaparkan atau menjelaskan proses terjadinya sesuatu, 

misalnya: proses pembuatan tempe. Proses pembuatan jamur merang, 

proses berdirinya organisasi. 

c. Eksposisi perbandingan 

Dalam memperjelas paparan sering, digunakan perbandingan di antara 

dua atau lebih hal.Kedua hal atau lebih itu dicari perbedaannya dan 

persamaannya. 

Susunan paparan perbandingan itu bias berpola: A+B atau A/B+A/B. 

Pola A+B maksudnya perbedaan A dijelaskan terlebih dahulu, baru 

perbedaan B. Berbeda dengan teori kedua, yang menggunakan perbedaan 

satu sekaligus atau kedua masalah.  
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• Pola A+B 

• Pola A/B+A/B 

Selain itu, maksud dari Pola A+B dan Pola A/B+A/B adalah : 

• Pola A+B. penulis memaparkan objek pertama secara menyeluruh 

dan lengkap, kemudian menguraikan pula secara lengkap dan 

menyeluruh objek yang kedua. 

• Pola AB+AB. Menurut pola ini, penulis menguraikan bagian demi 

bagian dari kedua objek itu sampai selesai.  

 
4.4  Langkah- Langkah Menulis Karangan Eksposisi 

 Dalman (2015:134) pada dasarnya, setiap jenis karangan memiliki 

langkah-langkah yang tidak jauh berbeda dan bahkan sama. Jadi, yang berbeda 

adalah penyampaian isi dan tujuannya. Adapun langkah-langkah dalam menulis 

karangan eksposisi adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan topik (tema). 

b. Menentukan tujuan. 

c. Mendapatkan data yang sesuai dengan topik. 

d. Membuat kerangka karangan. 

e. Mengembangkan kerangka menjadi karangan eksposisi. 

 
4.5  Tujuan Karangan Eksposisi 

 Tujuan karangan eksposisi menurut Eti dalam Dalman (2015:120-121), 

antara lain: 
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a. Memberi informasi atau keterangan yang sejelas-jelasnya tentang objek, 

meskipun pembaca belum pernah mengalami atau mengamati sendiri, 

tanpa memaksa orang lain untuk menerima gagasan atau informasi. 

b. Memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu. 

c. Menyajikan fakta dan gagasan yang disusun sebaik-baiknya, sehingga 

mudah dipahami oleh pembaca. 

d. Digunakan untuk menjelaskan hakikat sesutau, memberikan petunjuk 

mencapai/mengerjakan sesuatu, menguraikan proses dan menerangkan 

pertalian antara satu hal dengan hal yang lain. 

 
4.6  Struktur Eksposisi 

Struktur eksposisi menurut Kosasih dan Endang (2019:245), antara lain: 

a. Pernyataan Umum 

Pernyataan umum (thesis statement) merupakan kalimat-kalimat 

yang memberikan gambaran umum tentang permasalahan yang akan 

diangkat di dalam teks itu. Bagian ini mungkin pula diisi dengan 

pengenalan suatu masalah.Contoh berikut merupakan pernyataan umum 

dari karangan eksposisi. 

“Pedagang bebas yang diusung oleh sebuah Negara dipastikan 

dapat menguntungkan atau meragukan negara yang bersangkutan. 

Dampak negatif kebijakan politik negara di sector ekonomi ini mudah 

kita temukan di Indonesia.” 
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b. Rangkaian Argumen 

Pada bagian ini penulis atau pembicara mengemukakan sejumlah 

pendapat yang sering kali diperkuat dengan fakta-fakta.Contoh berikut 

merupakan pernyataan umum dari karangan eksposisi. 

 “Saya melihat ketidakberesan mereka berbahasa, antara lai, 

disebabkan oleh kekurangwibawaan bahasa Indonesia itu sendiri di mata 

mereka. 

 Ragam baku bahasa mereka anggap kurang ‘asyik’ dibandingkan 

dengan bahasa gaul, lebih-lebih dengan bahasa asing, baik itu dalam 

pergaulan ataupun ketika mereka sudah masuk duinia kerja. Tuntutan 

kehidupan modern telah membelokkan apresiasi para siswa terhadap 

bahasanya sendiri.Bahasa asing berkesan lebih bergengsi.Pelajaran 

bahasa Indonesia tak jarang ditanggapi dengan cibiran.Mereka merasa 

lebih asyik dengan mengikuti pelajaran bahasa Ingrris atau pelajaran 

eksakta misalnya.” 

c. Penegasan Ulang 

Bagian ini mengandung kesimpulan; mungkin pula rekomendasi atas 

argumen-argumen penulis sebelumnya.Mungkin pula pada bagian ini 

terkandung rekomendasi ataupun saran. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya di dalam struktur eksposisi yaitu 

yang pertama adalah tesis.Tesis adalah suatu bagian yang berisi sudut pandang 

penulis terhadap permasalahan yang diangkat. Lalu yang kedua yaitu argumen, 
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argumen adalah bentuk/bukti alas an yang digunakan dalam memperkuat 

pendapat dalam sebuah tesis. Selanjutnya yang ketiga yaitu penegasan ulang, 

penegasan ulang mengandung pernyataan simpulan yang menegaskan kembali 

tesis. 

 
B. Kerangka Konseptual  

 Media pembelajaran menulis karangan eksposisi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Line Webtoon. Pengguna media Line Webtoon ini sangat 

berpengaruh dalam penulisan karangan eksposisi ini. Dimana media ini dapat 

digunakan sebagai alat bantu siswa dalam menulis karangan eksposisi. Karena 

guru telah membuat konsep yang akan membuat siswa menjadi lebih kreatif. 

Dengan menulis karangan eksposisi dengan menggunakan media Line Webtoon. 

Siswa dapat lebih berfikir dan kreatif dalam membuat sebuah tulisan yang baik 

dan menarik.Sehingga media tersebut berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan siswa dalam menulis karangan eksposisi. 

 Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam 

bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 

menghibur. Sebab manfaat dari menulis dapat dipetik dalam kehidupan ini yaitu, 

meningkatkan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, 

penumbuhan keberanian, serta pendorongan kemauan dan kemampuan 

mengumpulkan informasi. Dalam pembelajaran di sekolah perlu digunakan 

media pembelajaran agar proses pembelajaran yang disampaikan guru dapat 
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diterima siswa dengan baik. Dengan penggunaan media Line Webtoon yang 

akan dikembangkan menjadi sebuah ide tulisan dan menjadi sebuah karangan 

eksposisi. 

 
C. Hipotesis Penelitian 

Sugiyono (2016:96) mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya pengaruh media Line 

Webtoon terhadap kemampuan menulis karangan eksposisi oleh siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun pembelajaran 2019/2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal yang 

berlokasi di Jl. Sei Mencirim, Medan Krio. 

2. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

 

No Kegiatan  
2019 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penulisan 
Proposal 

                        

2. Bimbingan 
Proposal 

                        

3. Seminar  
Proposal 

                        

4. Perbaikan 
Proposal 

                        

5. Surat Izin 
Penelitian 

                        

6. Pelaksanan 
Penelitian 

                        

7. Pengolahan 
Data 

                        

8. Penulisan 
Skripsi 

                        

9. Bimbingan 
Skripsi 

                        

10
. 

Sidang 
Meja Hijau 
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B. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

  Sugiyono (2016:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal. 

Tabel 3.2 

Perincian Jumlah Populasi Siswa Kelas X Tahun pembelajaran 2019/2020 

SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X-MIA 1 35 

2 X–MIA 2 34 

3 X- IS 1 33 

4 X- IS 2 29 

 

  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal yang terdiri dari 4 kelas yang berjumlah 131 orang. 
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2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2016:118 ) “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel random. 

  Menurut Sugiyono (2016:120) Simple random sampling dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Cara demikian dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menyiapkan potongan-potongan kertas terlebih dahulu, sediakan empat 

potongan kertas sesuai dengan jumlah jumlah populasi kelas. 

2. Kemudian menuliskan nama kelas satu per satu pada potongan kertas 

yang sudah disediakan. Potongan kertas pertama kelas X-MIA 1, 

potongan kertas kedua kelas X-MIA 2, potongan kertas ketiga kelas X-IS 

1, dan potongan kertas keempat X-IS 2. 

3. Selanjutnya gulungan kertas satu per satu dan masukkan ke dalam kotak. 

Kotak yang berisi gulungan kertas diguncang-guncang dan dikeluarkan 

sebanyak dua gulungan yang akan dijadikan sebagai kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

4. Gulungan kertas yang pertama akan dijadikan kelas eksperimen, dan 

gulungan kertas yang kedua akan dijadikan kelas kontrol. 
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  Setelah dilakukan random sampling dari 4 kelas tersebut, maka sampel 

kelas yang terpilih adalah kelas X-MIA 2 sebanyak 34 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X-IS1 sebanyak 33 siswa sebagai kelas kontrol. 

 
C.   Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian True Experimental Design. 

Menurut Sugiyono (2016:112) dikatakan True Experimental Design atau 

eksperimen yang betul-betul, karena dalam desain ini peneliti dapat mengontrol 

semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian 

validitas internal atau kualitas pelaksanaan rancangan penelitian dapat menjadi 

tinggi. Ciri utama True Experimental Design adalah bahwa sampel yang 

digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara 

random dari populasi tertentu.  

• Posttest-Only Control Design 

  Pada design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang 

lainnya tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen 

dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Berikut 

desain penelitian yang digunakan : 
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Tabel 3.3 
Design Posttest-Only Control Design 

 

Kelompok Kelas Perlakuan Post-test 

Kelas Eksperimen X-MIA 2 X O2 

Kontrol X-IS 1  O4 

 
Keterangan :  

R = Kelompok kelas yang dipilih secara random untuk eksperimen dan 

   kelas kontrol. 

X = Pemberiann perlakuan. 

O2 dan O4 = Post-test (tes akhir) setelah mendapat perlakuan. 
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Tabel 3.4 

Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen 

 (Menggunganakan media Line 

Webtoon) 

Kelas Kontrol 

(Tanpa Menggunakan Media Line 

Webtoon) 

Kegiatan Awal : 

Waktu : 10 Menit                                 

• Guru mengucapkan salam dan doa 

bersama. 

• Guru mengabsen siswa. 

Kegiatan Awal 

Waktu : 10 Menit 

• Guru mengucapkan salam dan 

doa bersama 

• Guru mengabsen siswa 

Kegiatan Inti 

Waktu : 70 Menit 

• Guru membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok (setiap 

kelompok terdiri dari 5 orang). 

• Guru menjelaskan kompetensi 

yang akan dicapai. 

• Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang karangan 

eksposisi. 

• Lalu guru menjelaskan media Line 

Kegiatan Inti 

Waktu : 70 Menit 

• Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang karangan 

eksposisi. 

• Guru memberikan beberapa 

contoh karangan eksposisi 

kepada siswa untuk dipahami 

secara bersama-sama. 

• Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa terkait dengan 
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Webtoon. 

• Selanjutnya guru mendeskripsikan 

materi pembelajaran karangan 

eksposisi dengan menggunakan 

media Line Webtoon. 

• Guru menyuruh siswa untuk 

menggambar dengan 

memanfaatkan media Line 

Webtoon, gambar sesuai dengan 

tema yang telah dipilih. 

• Kemudian setelah  gambartelah 

selesai dibuat secara berurutan,lalu 

gambar tersebut dikembangkan 

menjadi rangkaian cerita kedalam 

bentuk karangan eksposisi. 

materi karangan eksposisi. 

• Guru menyuruh siswa untuk 

membuat karangan eksposisi 

sesuai dengan tema dan ide 

yang ingin di pilih. 

 

Kegiatan Penutup :  

Waktu : 10 Menit 

• Guru melakukanpostes. 

• Guru mengumpulkan lembar 

jawaban siswa. 

• Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama. 

Kegiatan Penutup 

Waktu : 10 Menit 

• Guru melaukukanpostes. 

• Guru mengumpulkan lembar 

jawaban siswa. 

• Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama. 
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D. Variabel Penelitian 

  Sugiyono (2016:60) mengatakan “Variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Jadi, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Variabel (X1) : Kemapuan menulis karangan eksposisi dengan 

menggunakan media Line Webtoon. 

2. Varibel (X2) : Kemampuan menulis karangan eksposisi tanpa 

menggunakan mediaLine Webtoon. 

 

E.  Definisi Operasional Variabel 

 Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu : 

1. Media Line Webtoon adalah media pembelajaran yang merupakan 

pengembangan dari komik. Media Line Webtoon erat hubungannya dengan 

sebuah gambar.  

2. Kemampuan menulis karangan eksposisi . 

Kemampuan menulis karangan Eksposisi adalah kesanggupan dan 

keberhasilan siswa dalam menulis sebuah karangan eksposisi. Dalam karangan 

eksposisi terdapat pendapat, gagasan, keyakinan, yang memerlukan fakta yang 

diperkuat dengan angka, statistik, peta dan grafik, tetapi tidak bersifat 

memengaruhi pembaca.Karangan ini semata-mata untuk menyampaikan 
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informasi tertentu dan menambah wawasan pembaca. Pada media pembelajaran 

line webtoon ini, siswa akan membuat sebuah karangan eksposisi melalui 

sebuah gambar dengan cerita yang telah dirangkai. 

 
F.  Instrumen Penelitian 

 Sugiyono (2016:148) Instrumen penelitian penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.Secara 

spesisik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 

 Untuk menjaring data tersebut Instrumen yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran Line Webtoon  terhadap kemampuan 

menulis karangan eksposisi siswa adalah tetulis. Adapun pedoman penilaiaannya 

dapat dilihat pada tabel 3.6 sebagai berikut. 
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Tabel 3.6 

Aspek Penilaian Menulis Karangan Eksposisi 

No Aspek Yang Dinilai Deskripsi Skor 

1 Penulisan Tesis • Penulisan Tesis Sangat Tepat 4 

• Penulisan Tesis Tepat 3 

• Penulisan Tesis Kurang Tepat 2 

• Penulisan Tesis Sangat Kurang 
Tepat 

1 

2 Penggunaan 
Argument 

• Penggunaan Argument Sangat 
Tepat 

4 

• Penggunaan Argument Tepat 3 

• Penggunaan Argument Kurang 
Tepat 

2 

• Penggunaan Argument Sangat 
Kurang Tepat 

1 

3 Penulisan 
Penegasan Ulang 

• Penulisan Penegasan Ulang 
Sangat Tepat 

4 

• Penulisan Penegasan Ulang Tepat 3 
• Penulisan Penegasan Ulang 

Kurang Tepat 
2 

• Penulisan Penegasan Ulang 
Sangat Kurang Tepat 

1 

4 Penggunaan 
Bahasa 

• Penggunaan Bahasa Sangat Tepat 4 

• Penggunaan Bahasa Tepat 3 
• Penggunaan Bahasa Kurang 

Tepat 
2 

• Penggunaan Bahasa Sangat 
Kurang Tepat 

1 

 

100x
MaksimalSkor

DiperolehSkorJumlahNilai =  
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Tabel 3.7 
Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi 

 
KATEGORI PENILAIAN 

Sangat Baik 85-100 

Baik 70-84 

Cukup 55-69 

Kurang 40-54 

Sangat Kurang 0-39 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang 

pembelajaran menulis karangan eksposisi dengan menggunakan media Line  

Webtoon. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data 

penelitian ini adalah: 

1. Menghitung Mean dan Standar Deviasi Data  

a. Mencatat skor keterampilan menulis teks prosedur, baik untuk kelas 

eksperimen (X-MIA 2) dan kelas kontrol (X-IS 1). 

b. Mencari mean atau nilai rata-rata untuk hasil tes siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan media Line Webtoon dan hasil tes siswa tanpa 

menggunakan media Line Webtoon dengan rumus sebagai berikut : 

Sugiyono (2007:49) 










 ∑
n

fx
M  

 



43 
 

 
 

Keterangan : 

M : Rata-rata 

∑Fx : Jumlah Frekuensi 

N : Jumlah Sampel 

N
fx

SD ∑=
2

 

Keterangan : 

SD : Deviasi standar dari sampel yang diteliti 

X2 : Jumlah dari skor (nilai-nilai) yang ada 

N : Jumlah sampel 

2. Uji Normalitas Data 

Sugiyono (2007:77) melakukan uji normalitas dengan uji liliefors 

untuk melihat sampel yang diambil dari masing-masing kelompok 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan tidak normal. 

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas data dengan uji liliefors 

adalah sebagai berikut : 

a. Urutkan data sampel dari yang kecil sampai yang terbesar dan 

tentukan frekuensi dari tiap-tiap data. 

b. Tentukan nilai z dari tiap data tersebut, dengan menggunakanrumus : 

SD
xxZi −

=
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Keterangan : 

x : Rata-rata sampel 

 : Hasil mean 

SD : Standar deviasi 

c. Tentukan peluang untuk masing-masing nilai Z berdasarkan table Z 

lalu dituliskan dengan simbol F(Zi). 

d. Hitung frekuensi kamulatif dari masing-masing nilai Z dan disebut 

dengan S(Zi) – hingga proposisinya yaitu tiap-tiap frekuensi 

kuantitatif dibagi dengan N. 

e. Tentukan nilai Lhitung = F(Zi) – S(Zi)untuk seluruh data, dan gunakan 

nilai L hitung yang terbesar, kemudian dibandingkan dengan L 

(0,05). 

f. Jika Lhitung < Ltabel maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui 

sampel yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak dan 

apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh 

populasi yang ada. Perhitungan sebagai berikut: 

Sugiyono (2016: 275) 

TerkecilVarian
TerbesarVarianFhitung =  
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4. Uji Hipotesis 

Mencari besar perbedaan hasil menulis karangan eksposisi yang 

diajarkan menggunakan media Line Webtoon dan yang diajarkan tanpa 

menggunakan mediaLine Webtoon. Digunakan teknik analisis data 

dengan menggunakan uji t, adapun rumusnya sebagai berikut : 

Sugiyono (2016:181) 

Thitung =   dengan S2 =  

Keterangan  : 

XI  : Nilai rata-rata kelas eksperimen 

X2 : Nilai rata-rata kelas kontrol 

N1 : Jumlah siswa kelas eksperimen 

N2 : Jumlah siswa kelas kontrol 

S1
2 : Standar deviasi kelas eksperimen 

S2
2 : Standar deviasi kelas kontrol. 
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BAB IV 

HASI DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Data dalam penelitian ini adalah skor dari dua kelompok sample yakni 

kelompok tanpa menggunakan media Line Webtoon dan kelompok yang 

menggunakan media Line Webtoon yang telah mengikuti tes menulis karangan 

eksposisi. Jumlah sample sebanyak 67 siswa, 34 siswa untuk kelompok yang 

menggunakan media Line Webtoon dan 33 siswa untuk kelompok tanpa 

menggunakan media Line Webtoon. Setelah dilakukan penelitian tentang 

pengaruh media Line Webtoon terhadap kemampuan menulis karangan eksposisi 

oleh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 18 Sunggal tahun pembelajaran 

2019/2020, diperoleh hasil data penelitian sebagai berikut: 

1. Keterampilan Siswa Menulis Karangan Eksposisi dengan Menggunakan 

Media Line Webtoon. 

 Keterampilan menulis karangan eksposisi dengan menggunakan media 

Line Webtoon ditunjukan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.8 
Skor Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi dengan 

 Menggunakan Media Line Webtoon 
Pada Kelas X-MIA 2 

No Nama 
Aspek Penilaian Skor  

akhir (X) 1 2 3 4 

1 Ade Nurul Widya 2 3 4 2 68,75 

2 Adinda Nadia Nirwana 4 4 4 2 87,5 

3 Ahmad Raihan Parinduri 4 4 3 4 93,75 

4 Aidil Akbar Tambunan 2 3 4 2 68,75 

5 Dea Amanda 3 4 4 2 81,25 

6 Diah Rahmawati 3 4 3 2 75 

7 Dwi Andriani 4 4 3 4 93,75 

8 Fatimah Azzahra 4 4 3 4 93,75 

9 Firman Sastra Winata 4 4 3 4 93,75 

10 Gema Suaria 3 4 4 2 81,25 

11 Ibnu Supriono 3 4 3 2 75 

12 Isabel Elgina 3 4 3 2 75 

13 Lativa Apriani Lubis 3 4 4 2 81,25 

14 M. Danu Nugraha 3 4 4 2 87,5 

15 M. Reza Pratama 3 4 4 2 81,25 

16 Maulidya Khairi 3 4 3 2 75 

17 Melati Aisyiyah 3 4 4 2 81,25 

18 M. Teguh Dwi Pratama 4 4 4 2 87,5 

19 Nadya Az-zahra 3 4 3 2 75 

20 Najwa Athirah 3 4 4 2 81,25 

21 Putri Matslija 3 4 4 2 81,25 

22 Qori Afifah Tampubolon 4 4 3 4 93,75 

23 Rangga Wardana 3 4 3 2 75 
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24 Reza Aditya 3 4 3 2 75 

25 Rieffy Anggara 2 3 4 2 68,75 

26 Rizkita Aifia Sakura 3 4 3 2 75 

27 Riska Amelia 3 4 4 2 81,25 

28 Rizky Fadillah Putri 4 4 4 2 87,5 

29 Rizky Khaliza 3 4 4 2 81,25 

30 Syabrina Hanum 4 4 4 2 87,5 

31 Ulfana Sembiring 2 3 4 2 68,75 

32 Vania Audina 3 4 3 2 75 

33 Vitho Questi Yonanda 3 4 4 2 81,25 

34 Zulhamdi 2 3 4 2 68,75 

Total     2.737,5 

Rata-rata     80,51 

 
 
2. Keterampulan Siswa Menulis Karangan Eksposisi tanpa Menggunakan 

Media Line Webtoon 

 Keterampilan menulis karangan eksposisi tanpa menggunkan media Line 

Webtoon ditunjukan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.9 
Skor Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi tanpa Menggunakan 

Media Line Webtoon 
Pada Kelas X-IS 1 

No Nama 
Aspek Penilaian Skor  

Akhir (X) 
1 2 3 4 

1 Adam Siddik Pratama 4 2 4 2 75 

2 Afri Nabila 2 2 2 1 43,75 

3 Amanda Dhenisa 4 2 1 2 56,25 

4 Azra Nalsya Putri 3 2 2 2 56,25 

5 Bambang Syahrizal 1 3 1 1 37,5 

6 Dandi Prasetyo 3 2 2 2 56,25 

7 Dani Agustiawan 3 3 1 2 56,25 

8 Dirga Agustira 4 2 2 2 62,5 

9 Delfi Salbina 3 2 2 2 56,25 

10 Egi Agung 1 1 1 1 31,25 

11 Egi Yudha Pratama 2 4 2 1 56,25 

12 Fadillah Utari 4 4 2 2 87,5 

13 Fahmi Yanda Putra 2 2 4 2 62,5 

14 Fajar Kurniawan 1 1 1 1 25 

15 Helmy Affandi 3 2 2 2 56,25 

16 Khairul Azmi 2 3 2 3 62,5 

17 Khairunnisa 4 1 2 2 56,25 

18 Meisya Chairani 1 1 1 2 31,25 

19 M. Aditya Pratama 2 3 2 3 62,5 

20 M. Alfarizi 2 2 4 2 62,5 

21 M. Ilham Syahputra 2 4 3 2 68,75 

22 M. Iqbal 3 4 2 2 68,75 
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23 M. Irsal Aditya 2 3 2 2 56,25 

24 M. Zidan Mutakhtazar 2 2 2 1 43,75 

25 Nurul Azizah 3 3 1 2 56,25 

26 Nur Agustin 2 2 1 2 43,75 

27 Putri Rahmadani 2 2 2 2 50 

28 Risky Permana 4 3 3 1 68,75 

29 Roma Dhona Sembiring 2 2 2 1 43,75 

30 Sakila Natasya 2 4 3 2 68,75 

31 Siti Khadijah 2 2 1 2 43,75 

32 Vina Amelia 3 4 4 3 87,5 

33 Vinnky Sisnaya 1 2 1 1 31,25 

Total     1.825 

Rata-rata     55,30 

 

B. Pemerolehan Data 

 Berdasarkan keterampilan menulis karangan eksposisi dengan 

menggunakan media Line Webtoon dan tanpa menggunakan media Line 

Webtoon, maka selanjutnya menentukan Mean dan Standar Deviasi varian 

keterampilan menulis karangan eksposisi. 

1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian Keterampilan Menulis 

Karangan Eksposisi dengan menggunakan Media Line Webtoon. 
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Tabel 4.0 
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi 

Variabel X1 
Pada Kelas X-MIA 2 

 
X F FX X= x-x’ X2 FX2 

68,75 5 343.75 -11,76 138,29 691,45 

75 9 675 -5,51 30,36 273,24 

81,25 10 812,5 0,74 0,5476 5,476 

87,5 5 437,5 6,99 48,86 244,3 

93,75 5 468,75 13,24 175,29 876,45 

 N = 34 FX = 2.737,5    FX = 2.090,9 

 

 Bedasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung Mean 

dan Standar Deviasi sebagai berikut: 

1). Mean  

51,80

34
5,737,2

=

=

= ∑
n

fx
M
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2).  Standar Deviasi 

  
N

fx
SD ∑=

2

 

84,7

49,61

34
9,090.2

=

=

=

 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh Mean (M) sebesar 80,51 dan 

Standar Deviasi (SD) sebesar 7,84. 

 
2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian Keterampilan Menulis 

Karangan Eksposisi tanpa Menggunakan Media Line Webtoon. 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi 

Variabel X2 
Pada Kelas X-IS 1 

 
X F FX X= x-x’ X2 FX2 
25 1 25 -30,3 918,09 918,09 

31,25 3 93,75 -24,05 578,40 1.735,2 
37,5 1 37,5 -17,8 316,84 316,84 

43,75 5 218,75 -11,55 133,40 667 
50 1 50 -5,3 28,09 28,09 

56,25 10 562,5 0,95 0,9025 9,025 
62,5 5 312,5 7,2 51,84 388,09 

68,75 4 275 13,45 180,90 2.073,68 
75 1 75 19,7 388,09 259,2 

87,5 2 175 32,2 1.036,84 723,6 
 N = 33 FX = 1.825   FX2 = 7.118,8 
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 Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung Mean 

dan Standar Deviasi sebagai berikut: 

1). Mean  

30,55

33
825,1

=

=

= ∑
n

fx
M

 

2). Standar Deviasi 

  
N

fx
SD ∑=

2

 

68,14

72,215

33
8,118,7

=

=

=

 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh Mean (M) sebesar 55,30 dan 

Standar Deviasi (SD) sebesar 14,68. 

 
C. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

 Persyaratan dasar bagi berlakunya analisis komparasi, data yang 

diperoleh harus memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan 

analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah sample yang diteliti berasal dari 
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populasi yang berdistribusi normal dan apakah variansi dari kelompok-

kelompok yang membentuk sample homogen. Setelah kedua uji tersebut, maka 

dapat dilakukan uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji normalitas Liliefors, 

perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

1.1 Uji Normalitas Data Kelompok X1 

Tabel 4.2 
Uji Normalitas Kelompok X1 

Pada Kelas X-MIA 2 
X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) Lo 

68,75 5 5 -1,5 0,0668 0,1470 -0,0802 

75 9 14 -0,70 0,2419 0,4117 -0,1698 

81,25 10 24 0,09 0,5358 0,7058 -0,17 

87,5 5 29 0,89 0,8132 0,8529 -0,0397 

93,75 5 34 1,68 0,9535 1,0000 -0,0465 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhitung = -0,17 sedangkan dari 

daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 34 

adalah 
n

886,0  = 
34
886,0  = 

84,5
886,0  = 0,1517 . Dengan demikian diperoleh 

Lhitung<Ltabel atau -0,17<0,1517 yang berarti data nilai kelompok eksperimen 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas data 

kelompok eksperimen di atas adalah sebagai berikut: 
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Diketahui : M = 80,51 

        SD = 7,84 

Maka : 

a). Bilangan Baku (Zi) 

Zi = 
SD

xx −  

=
84,7

51,8075,68 −  

= 
84,7

76,11−  

= - 1,5 

Demikian juga untuk mencari data Zi berikutnya. 

b). S(Zi) = 
N
kumF.  

=
34
5  

= 0,1470 

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya. 

c). Lo = [F(Zi) - S(Zi)] 

= [0,0642 – 0,1470] 

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya. 
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1.2 Uji Normalitas Data Kelompok X2 

Tabel 4.3 
Uji Normalitas Kelompok X2 

Pada Kelas X-IS 1 
 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) Lo 

25 1 1 -2,06 0,0196 0,0303 -0,0107 

31,25 3 4 -1,63 0,0515 0,1212 -0,0697 

37,5 1 5 -1,21 0,1131 0,1515 -0,0384 

43,75 5 10 -0,78 0,2176 0,0303 -0,0854 

50 1 11 -0,36 0,3594 0,3333 0,0261 

56,25 10 21 0,06 0,5239 0,6363 -0,1124 

62,5 5 26 0,49 0,6879 0,7878 -0,0999 

68,75 4 30 0,91 0,8185 0,9090 -0,0905 

75 1 31 1,34 0,9098 0,9393 -0,0295 

87,5 2 33 2,19 0,99857 1,0000 -0,0143 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhitung = 0,0261 sedangkan dari 

daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 36 

adalah 
n

886,0 =
33
886,0  =

74,5
886,0  = 0,1543 . Dengan demikian diperoleh 

Lhitung<Ltabel atau 0,0261< 0,1543 yang berarti data nilai kelompok eksperimen 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas data 

kelompok eksperimen di atas adalah sebagai berikut: 

Diketahui : M = 55,30 

        SD = 14,68 
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Maka : 

a). Bilangan Baku (Zi) 

Zi =
SD

xx −  

= 
68,14

30,5525 −  

= 
68,14

3,30−  

= -2,06 

Demikian juga untuk mencari data Zi berikutnya. 

b). S(Zi) = 
N
kumF.  

= 
33
1  

= 0,0303 

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya. 

c). Lo = [F(Zi) - S(Zi)] 

= [0,0196 – 0,0303] 

= -0,0107 

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya. 

 

 
 
 
 



58 
 

 
 

2. Uji Homogenitas 

 Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel 

yang digunakan dalam penelitian apakah homogenitas atau tidak dan apakah 

sampel yang dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang 

ada. Perhitungannya sebagai berikut: 

X1 = 80,51 ; SD = 7,84 ; SD2 = 61,46 ; N = 34 

X2 = 55,30 ; SD = 14,68 ; SD2 = 215,50 ; N = 33 

Maka : 

F = 
TerkecilVarian
TerbesarVarian   

F = 
46,61
50,215  

F = 3,5063 

 Berdasarkan homogenitas yang telah dilakukan di atas maka di dapat 

nilai Fhitung = 3,5063 dengan Ftabel = dk pembilang  dan penyebut = 34+33-2 = 65 

yaitu 3,99 Jadi, Fhitung<Ftabel yaitu 3,5063< 3,99 Hal ini membuktikan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kelompok yang homogenitas. 

Artinya, data yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi. 

 
3. Menentukan thitung 

 Setelah menentukan uji normalitas dan uji homogenitas data, langkah 

selanjutnnya adalah melakukan pengujian thitung yang dapat dilihat pada 

perhitungan berikut ini: 
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Dari data diperoleh: 

X1 = 80,51 ; SD = 7,84 ; SD2 = 61,46 ; N = 34 

X2 = 55,30 ; SD = 14,68 ; SD2 = 215,50 ; N = 33 

Dengan menggunakan rumus t tes sampel related (uji beda rata-rata dua 

kelompok sampel independen) diperoleh: 

s

hitung

nn

XXT

21

11
21

+

−
=  dengan ( ) ( )

2
1

21

2
211

2
1

2 −+
+−

= −

nn
SnSnS  

( ) ( )
2

1

21

2
211

2
12

−+
+−

= −

nn
SnSnS  

S2= 
2)3234(

50,215)133(46,61)134(
−+
−+−  

S2= 
2)3234(

50,215)32(46,61)33(
−+

+  

S2= 
65

896.618,028.2 +  

S2= 
65

18,924.8  

S2= 137,29  

S2= 29,137  

S= 11,71 

s

hitung

nn

XXT

21

11
21

+

−
=  
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=
71,11 059,0

30,5551,80 −  

=
71,11 059,0

21,25  

=
)24,0(71,11

21,25  

=
8104,2

21,25  

= 8,97 

 Setelah thitung diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada 

taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = N1 + N2 – 2 = 65 di dapat ttabel = 1,668. 

Karena nilai thitung > ttabel yaitu 8,97> 1,668 maka hipotesis diterima dan terbukti 

kebenarannya. Hal ini berarti terdapat pengaruh media Line Webtoon terhadap 

kemampuan menulis karangan eksposisi oleh siswa SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal tahun pembelajaran 2019/2020.Dengan demikian, hipotesis terbukti 

kebenarannya. 

 
D. Diskusi Hasil Penelitian 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini telah diperoleh melalui tes 

kemampuan menulis karangan eksposisi pada kedua kelompok 

pembelajaran.adapun beberapa temuan rangkuman sebagai berikut: 

1. Kemampuan menulis karangan eksposisi dengan menggunakan media Line 

Webtoon memiliki nilai rata-rata 80,51 termasuk dalam kategori baik  (B).  



61 
 

 
 

2. Kemampuan menulis karangan eksposisi tanpa menggunakan media Line 

Webtoon memiliki rata-rata 55,30 termasuk dalam kategori cukup (C). 

3. Terdapat pengaruh media Line Webtoon terhadap kemampuan menulis 

karangan eksposisi oleh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

tahun pembelajaran 2019/2020, hal ini terbukti setelah dilakukan uji 

hipotesis pada taraf signifikan α = 0,05 Dengan dk = 34 +  33 – 2 = 65 di 

dapat ttabel  = 1,668 Karena nilai thitung > ttabel yaitu 8,97 > 1,668 maka 

hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya. 

 Hasil analisis menunjukan mean kelompok pengguna media Line 

Webtoon lebih tinggi dibandingkan dengan mean kelompok tanpa menggunakan 

media Line Webtoon. Media Line Webtoon  merupakan media internet, media 

pembelajaran ini menampilkan sebuah kartun animasi atau serangkaian komik 

yang diterbitkan secara online. Media Line Webtoon digunakan untuk 

menyalurkan materi pembelajaran, sehingga akan muncul minat belajar yang ada 

pada siswa. 

 
E. Keterbatasan Penelitian 

 Penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna, ada beberapa 

kendala dan keterbatasan dalam melakukan penelitian.Misalnya, proses diskusi 

siswa yang kurang terarah menyebabkan banyak waktu yang digunakan menjadi 

tidak efisien.Selain itu keterbatasan peneliti dalam menggunakan infocus juga 

menjadi kendala saat melangsungkan materi pembelajaran karangan eksposisi, 
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karena infocus yang ada di sekolah tersebut memantulkan cahaya atau gambar 

yang tidak terlihat begitu jelas.Sehingga siswa menjadi kesulitan untuk melihat 

tampilan media Line Webtoon yang peneliti tunjukkan.Akibatnya dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan.Untuk itu, peneliti dengan 

senang hati menerima kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik pada bab empat, maka di 

tetapkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam menulis karangan eksposisi dengan menggunakan 

media Line Webtoon memiliki nilai rata-rata 80,51 termasuk dalam kategori 

Baik (B). 

2. Kemampuan siswa dalam menulis karangan eksposisi tanpa menggunakan 

media Line Webtoon memiliki nilai rata-rata 55,30 termasuk dalam kategori 

cukup (C). 

3. Terdapat pengaruh media Line Webtoon terhadap kemampuan menulis 

karangan eksposisi oleh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

tahun pembelajaran 2019/2020, hal ini terbukti setelah dilakukan uji 

hipotesis pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = N1 + N2 – 2 = 65 

didapat ttabel = 1,668. Karena nilai thitung > ttabel yaitu 8,97> 1,668 maka 

hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya. 
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B. Saran  

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, 

maka penulis memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Sesuai dengan hasil penelitian, bahwasannya kemampuan siswa dalam 

menulis karangan eksposisi ditentukan oleh penggunaan media 

pembelajaran. Oleh sebab itu, diharapkan kepada guru Bahasa Indonesia 

untuk lebih bervariasi dalam menggunakan media pembelajaran. Sehingga 

siswa akan lebih kreatif dan termotivasi dalam melangsungkan 

pembelajaran. 

2.  Pembelajaran menulis karangan eksposisi memberikan kesan yang positif 

dalam mengembangkan kreativitas siswa. Oleh sebab itu, diharapkan kepada 

seluruh siswa hendaknya memperhatikan dengan saksama saat guru 

menjelaskan materi. 

3. Dianjurkan kepada peneliti lain agar dapat melaksanakan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui besarnya faktor lain di luar penggunaan media Line 

Webtoon yang turut mempengaruhi kemampuan siswa menulis karangan 

eksposisi. 
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Lampiran 1 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah  : SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok  : Teks Eksposisi 

Kelas/Semester : X/GANJIL 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsive, dan proaktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3Menginterpretasi isi teks eksposisi 3.3.1 Mengidentifikasi tesis, argumen, 

dan rekomendasi dalam teks 

eksposisi 

3.3.2 Membedakan fakta dan opini dalam 

teks eksposisi 

4.3Mengembangkan isi teks eksposisi  4.3.1 Melengkapi tesis dengan argument 

4.3.2 Menyampaikan kembali teks 

eksposisi dengan bahasa yang 

berbeda 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan penerapan media pembelajaran Line Webtoon siswa dapat menulis 

karangan eksposisi dengan caramenentukan struktur, isi teks eksposisi dan 

menentukan ciri kebahasaan teks eksposisi. 

 
D. Materi Pembelajaran 

Teks Eksposisi 

 
E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

a. Pendekatan : Eksperimen 

b. Metode : Presentasi 

c. Model : Kooperatif 

 
F. Media/Alatdan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

• Line Webtoon 

• Infocus 
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2. Alat 

• Laptop 

• Spidol 

• Kertas A4 

• Pensil 

• Peralatan mewarnai 

 

3. Sumber Belajar 

Buku Bahasa Indonesia SMA kelas X 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

(2x45 menit) 

No Uraian Kegiatan Alokasi 
Waktu 

1. Kegiatan Awal : 

1. Guru mengucapkan salam dan doa bersama. 

2. Guru mengabsen siswa. 

 

 

10 menit 

2. Kegiatan Inti : 

1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok (setiap 

kelompok terdiri dari 5 orang). 

2. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai. 

3. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang karangan 

eksposisi. 

4. Lalu guru menjelaskan media Line Webtoon. 

5. Selanjutnya guru mendeskripsikan materi pembelajaran 

karangan eksposisi dengan menggunakan media Line 

Webtoon. 

6. Guru menyuruh siswa untuk menggambar dengan 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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memanfaatkan media Line webtoon, gambar sesuai 

dengan tema yang telah dipilih. 

7. Kemudian setelah  gambartelah selesai dibuat secara 

berurutan,lalu gambar tersebut dikembangkan menjadi 

rangkaian cerita kedalam bentuk karangan eksposisi. 

3. Kegiatan Penutup : 

1. Guru melakukanpostes. 

2. Guru mengumpulkan lembar jawaban siswa. 

3. Guru bersama-sama menyimpulkan materi. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama. 

10 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik 

 

2. Bentuk Penilaian   

a. Observasi   : Catatan hasil observasi/pengamatan 

b. Tes tertulis   : uraian dan lembar kerja 

c. Unjuk kerja   : lembar penilaian presentasi 

 

3. Pengayaan 

a. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD 

dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

b. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
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Lampiran 2 
 
Contoh Soal 
1. Buatlah sebuah karangan eksposisi berita/proses dengan memperhatikan 

penulisan tesis, penggunaan argument, penulisan penegasan ulang dan 
penggunaan bahasa. 

Rubrik Penilaian 
 

No Aspek Yang Dinilai Deskripsi Skor 

1 Penulisan Tesis • Penulisan Tesis Sangat Tepat 4 

• Penulisan Tesis Tepat 3 

• Penulisan Tesis Kurang Tepat 2 

• Penulisan Tesis Sangat Kurang 
Tepat 

1 

2 Penggunaan 
Argument 

• Penggunaan Argument Sangat 
Tepat 

4 

• Penggunaan Argument Tepat 3 

• Penggunaan Argument Kurang 
Tepat 

2 

• Penggunaan Argument Sangat 
Kurang Tepat 

1 

3 Penulisan 
Penegasan Ulang 

• Penulisan Penegasan Ulang 
Sangat Tepat 

4 

• Penulisan Penegasan Ulang Tepat 3 
• Penulisan Penegasan Ulang 

Kurang Tepat 
2 

• Penulisan Penegasan Ulang 
Sangat Kurang Tepat 

1 

4 Penggunaan 
Bahasa 

• Penggunaan Bahasa Sangat Tepat 4 

• Penggunaan Bahasa Tepat 3 
• Penggunaan Bahasa Kurang 

Tepat 
2 

• Penggunaan Bahasa Sangat 
Kurang Tepat 

1 
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Lampiran 3 
 

Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 4 
 

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
(Kelas X-IS 1) 
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Lampiran 7 
 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN MEDIA PEMBELAJARAN LINE 
WEBTOON PADA KELAS EKSPERIMEN 

(KELAS X-MIA 2) 
 

 
Gambar 1. Guru Menjelaskan Materi Dengan Menggunakan Media Line 

Webtoon 
 

 

 
Gambar 2. Siswa sedang duduk berkelompok untuk mengerjakan tugas 

dengan menggunakan media Line Webtoon 
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Lampiran 8 
 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN TANPA MENGGUNAKAN MEDIA 
LINE WEBTOON PADA KELAS KONTROL 

(KELAS X-IS 1) 
 

 
Gambar 1. Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran Tanpa Menggunakan 

Media Line Webtoon 
 
 

 
Gambar 2. Siswa Terlihat Bosan Saat Guru Menjelaskan Materi 
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